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ABSTRAK

Salah satu sistem pengelolaan pertanian yang digunakan oleh
penduduk di Pekon Penggawa V llir adalah sistem bagi hasil
(Muzara’ah). Bagi petani yang tidak memiliki tanah pertanian mereka
bekerja mengelola tanah petani lainnya yang mempunyai lahan,
adapun segala bentuk biaya dalam hal pengelolaan lahan di tanggung
oleh pemilik lahan. Selain itu, kebiasaan masyarakat Pekon Penggawa
V llir dalam melakukan sistem kerjasama bagi hasil perkebunan tidak
menetapkan batas waktu, tidak menuliskan akad perjanjian, tidak ada
saksi dalam pelaksanaannya. Ketentuan dalam figih muamalah bahwa
setiap melakukan perjanjian harus menetapkan batas waktunya dan
hendaknya dituliskan untuk menghindari perselisihan diantara kedua
belah pihak. Namun hal ini tidak terlepas dari pengetahuan dan
pemahaman masyarakat Pekon Penggawa V Ilir. Adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu,bagaimana pelaksanaan sistem bagi
hasil pertanian di Pekon Pengawa V llir Kecamatan Way Krui
Kabupaten Pesisir Barat menurut sistem Muzara’ah ? Bagaimana
pembagian hasil pertanian di Pekon Pengawa V llir Kecamatan Way
Krui Kabupaten Pesisir Barat menurut pandangan Ekonomi Islam ?
Bagaimana penerapan pola bagi hasil pemilik dan penggarap dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Pekon Penggawa V llir ?.
Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui sistem muzara’ah terhadap
pelaksanaan sistem bagi hasil pertanian di Pekon Pengawa V llir
Kecamatan Way Krui Kabupaten Pesisir Barat.Untuk mengetahui
pandangan Ekonomi Islam terhadap pembagian hasil pertanian di
Pekon Pengawa V llir Kecamatan Way Krui Kabupaten Pesisir
Barat,Untuk mengetahui penerapan pola bagi hasil pemilik dan
penggarap dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Pekon
Penggawa V llir.

Jenis penelitian ini mengunakan penelitian lapangan (field
research) dan sifat penelitian ini deskriptif kualitatif. Sumber data
yang digunaka adalah jenis data primer dan sekunder. Populasi dalam
penelitian ini sebanyak 125 orang dan sampel dalam penelitian ini
berjumlah 25 orang. Teknik pengumpulan data meliputi, observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolahan data yaitu editing,



coding,dan sistematis data, kemudian data dianalisis dengan reduksi
data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Pengujian keabsahan data
menggunakan teknik triangulasi yang mengutamakan evektifitas
proses dan hasil yang diinginkan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
kerjasama bagi hasil di pekon Pengawa V llir Kecamatan Way Krui
Kabupaten Pesisir Barat belum sesuai dengan sistem Muzara’ah.
Namun meskipun pelaksanaan akad kerjasama bagi hasil pertanian
padi di Pekon Penggawa V llir belum sesuai dengan konsep dan yang
ada dalam figih islam, akan tetapi pelaksanaan tersebut merupakan
adat atau kebiasaan masyarakat setempat yang dilakukan secara turun
temurun sehingga dari adat atau kebiasaan masyarakat tersebut akan
terus berkembang dan dapat menjadi sebuah ketentuan hukum yang
sifatnya tidak tertulis. Pembagian hasil panen yang dilakukan di
pekon penggawa V llir tidak bertentangan dengan ekonomi Islam, hal
ini dapat ditelusuri dari sistem kerjasama bagi hasil yang berlaku di
pekon penggawa V llir yaitu, 1) sewa, 2) bagi dua, 3) tolong —
menolong, 4) bagi tiga, walaupun sewa tidak termasuk dalam katagori
bagi hasil, tetapi beleh dilakukan karena sifatnya hanya pemindahan
pengelolaan bukan pemindahan hak memilik. Oleh karena itu
kebiasaan semacam ini sah — sah saja untuk tetap dijalankan atau
dipertahankan, akan tetapi diperlukan sebuah pengetahuan untuk
mengetahui pola bagi hasil pertanian menurut ekonomi islam agar
sistem atau pola bagi hasil pertanian padi yang mereka terapkan itu
sesuai dengan konsep bagi hasil pertanian dalam ekonomi Islam. Hasil
dari kerjasama bagi hasil yang dilakukan oleh masyarakat di Pekon
Penggawa V llir telah memberikan banyak manfaat bagi kesejahteraan
masyarakat antara para pelaku usaha dapat memenuhi kebutuhan
hidup seharihari, pendidikan dan juga bisa memenuhi kebutuhan akan
tempat tinggal, namun belum sepenuhnya mengarah pada
kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh.

Kata Kunci: muzara’ah, sistem bagi hasil, pertanian



ABSTRACT

One of the agricultural management systems used by residents
in Pekon Penggawa V llir is the profit-sharing system (Muzara'ah).
For farmers who do not own agricultural land, they work to manage
the land of other farmers who have land, while all forms of costs in
terms of land management are borne by the land owner. In addition,
the habit of the people of Pekon Penggawa V llir in implementing a
cooperation system for plantation yields does not set a time limit, does
not write down the contract agreement, there are no witnesses in its
implementation. The provisions in figh muamalah that every
agreement must set a time limit and should be written down to avoid
disputes between the two parties. However, this is inseparable from
the knowledge and understanding of the Pekon Penggawa V Ilir
community. The formulation of the problem in this research is, how is
the implementation of the agricultural production sharing system in
Pengawa V llir Village, Way Krui District, Pesisir Barat Regency
according to the Muzara'ah system? How is the distribution of
agricultural products in Pekon Pengawa V llir, Way Krui District,
Pesisir Barat Regency according to the view of Islamic Economics?
How is the application of the profit-sharing pattern of owners and
cultivators in improving the welfare of the Pekon Penggawa V Ilir
community?=-The purpose of this study was -to-=determine the
muzara'ah system..for the. implementation..of the agricultural
production sharing systemwin Pengawa V' Ilir Village, Way Krui
District, Pesisir Barat Regency, application of profit sharing pattern
of owners and cultivators in improving the welfare of the people of
Pekon Penggawa V llir.

This type of research uses field research and the nature of this
research is descriptive qualitative. The data sources used are primary
and secondary data types. The population in this study were 125
people and the sample in this study was 25 people. Data collection
techniques include observation, interviews, and documentation. Data
processing techniques are editing, coding, and systematic data, then
the data is analyzed by data reduction, data presentation, drawing
conclusions. Testing the validity of the data using triangulation
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techniques that prioritize the effectiveness of the process and the
desired results.

The results of this study indicate that the implementation of
profit-sharing cooperation in Pengawa V llir Village, Way Krui
District, Pesisir Barat Regency is not in accordance with the
Muzara'ah system. However, even though the implementation of the
cooperation agreement for rice farming in Pekon Penggawa V llir is
not in accordance with the concepts and those in Islamic
jurisprudence, the implementation is a custom or habit of the local
community which is carried out from generation to generation so that
the customs or habits of the community will continue to develop. and
can become an unwritten legal provision. The distribution of harvests
carried out in Penggawa V llir village does not conflict with Islamic
economics, this can be traced from the profit sharing cooperation
system that applies in Penggawa V llir village, namely, 1) rent, 2)
share in two, 3) help, 4 ) for three, even though the lease is not
included in the category of profit sharing, but it can be done because
it is only a transfer of management, not a transfer of ownership rights.
Therefore, this kind of habit is legal to continue to be carried out or
maintained, but knowledge is_needed to know the pattern of
agricultural production sharing according to Islamic economics so
that the system or pattern of rice agricultural production sharing that
they apply=-is—in accordance with the concept—of*agricultural
production sharing.in the economy. Islam. The results of the profit-
sharing collaboration“"carried out by the community in Pekon
Penggawa V llir have provided many benefits for the welfare of the
community, among business actors being able to meet the needs of
daily life, education and also being able to meet the need for housing,
but has not fully led to the welfare of the community as a whole.

Keywords: muzara'ah, profit sharing system, agriculture
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk memudahkan dan mencegah adanya kesalahpahaman
terhadap pemaknaan judul —maka diperlukan adanya uraian
terhadap arti dari kata yang dimaksudkan dalam penulisan
proposal skripsi dengan adanya uraian tersebut diharapkan tidak
terjadi kesalahpahaman terhadap pemaknaan judul dan juga
diharapkan akan memperoleh gambaran yang jelas makna yang
dimaksud.

Adapun proposal skripsi ini berjudul “Analisis Muzaraa’ah
Terhadap Sistem Bagi Hasil Pertanian Di Pekon Penggawa V
llir Kecamatan Way Krui Kabupaten Pesisir Barat
Perspektif Ekonomi Islam”. Uraian pengertian dari istilah-
istilah judul tersebut dari makna sebagai berikut:

1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa-atau
tindakan untuk © mendapatkan faktor yang tepat: atau
pemecahan masalah utama'di atas bagian untuk mendapatkan
pemahaman yang tepat dengan pemahaman keseluruhan. *

2. Muzara'ahadalah akad Kkerjasama,. pengelolaan lahan
pertanian dimana- pemilik<lahan™ menyerahkan tanahnya
kepada orang lain untuk dikelola dan benihnya berasal dari
pemilik, sedangkan hasilnya dibagi dua dengan presentase
bagian sesuai kesepakatan.’

3. Bagi Hasil adalah akad kerjasama usaha antara kedua pihak
dimana pihak pertama (shahibul maal) meneyediakan (100
%) modal, sedangkan pihak lain menjadi pengelola.
Keuntungan usaha secara muzara’ah dibagi menjadi menurut
kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak,sedangkan

! Ahmad Iflah Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, Gramedia Pustaka
Utama, Jakarta, 2011, 621.
2 M Nur Rianto Al Alif, Teori Makro Islam (Bandung: Alfabeta,2010), 6.
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apabila rugi ditanggung pemilik modal selama kerugan itu
bukan akibat kelalaian si penelola. Seandainya kerugan itu
akibat kelalaian si pengelola maka pengelola harus
bertanggung jawab atas kerugian tersebut.®

4. Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati
yang dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan,
bahan baku, industri atau sumber energi, dimana didalamnya
meliputi tanaman bahan makanan, tanaman perkebunan,
peternakan dan hasil — hasilnya.*

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat di jelaskan
bahwa maksud judul penelitian ini adalah menganalisis
Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Sistem Bagi Hasil Pertanian
yang terjadi pada lingkungan masyarakat.

B. Alasan Memilih Judul
1. Alasan Objektif

a. Sektor Pertanian merupakan tumpuhan perekonomian
masyarakat Desa/adapun; Masyarakat Pekon Pengawa V
Ilir mayoritas bekerja di sektor pertanian.Bagi masyarakat
yang tidak memiliki lahan pertanian sendiri maka.mereka
melakukan kerjasama yang di-sebut bagi hasil oleh
masyarakatsssetempat. Bagi _hasilisdalam  pertanian
merupakan sebuah pekerjaanyang selalu dilakukan oleh
pemilik modal dan pengelola. Namun tidak sedikit
masyarakat mengetahui apakah pelaksanaan sistem
kerjasama tersebut sesuai dengan sistem muzara’ah dan
apakah bentuk pembagian hasilnya sesuai dengan
pandangan ekonomi islam.

b. Permasalahan ini sangat menarik untuk diteliti karena
agar salah satu pihak tidak ada yang merasa dirugikan.

® Antonio, Muhammad Syafi’l, Bank Syariah Dari Teori Kepraktek,
(Jakarta: Gema Insani Press,2001), 231.
* Dumairy, Perekonmian Indonesia (Jakarta Erlangga 1996), 204-205.



2. Alasan subjektif

a. Pokok pembahasan judul ini berkaitan erat dengan
disiplin ilmu di fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
jurusan Ekonomi Syariah sehingga sesuai dengan ilmu
yang penulis tekuni saat ini.

b. Tersedia literatur yang menunjang untuk membahas
masalah yang penulis teliti, maka sangat memungkinkan
untuk dilakukan penelitian.

C. Latar Belakang Masalah

Kabupaten Pesisir Barat merupakan daerah agraris, dimana
mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani. Berdasarkan jenis
usaha tani yang dikembangkan meliputi budidaya tanaman
pangan dan holikultural, budidaya peternakan dan budidaya
perikanan. Adapun lahan di Kabupaten Pesisir Barat sangat luas,
yang dapat dibedakan menjadi lahan sawah dan lahan kering.
Lahan sawah merupakan jenis lahan yang digunakan sebagai
areal persawahan, lahan kering merupakan lahan yang digunakan
untukperkebunan. Potensi pertanian di Kabupaten Pesisir Barat
merupakan salah satu sektor yang berpotensi untuk
dikembangkan, areal pertanian padi Kabupaten Pesisir Barat
mencakup areal seluas 12.009 Ha dengan jumlah produksi hasil
pertanian padi 62.807 Ton/Th.”

Hal ini menunjukan bahwa lahan pertanian di kabupaten
pesesir barat di kelola secara maksimal sehingga menghasilkan
produksi yang tinggi dan berpengaruh terhadap pendapatan para
petani padi di kabuaten pesisir barat. Berikut adalah data
produksi padi per kecamatan di kabupaten pesisir barat :

® Diakses dari, Badan Pusat Statistik luas lahan areal Kabupaten pesisir
barat tahun 2017, (pada Tanggal 8 Februari 2022, pukul 12: 00)



Tabe 1.1
Produksi Pertanian Padi Pesisir Barat (Ton)

No Kecamatan Hasil panen
(Ton)
1 Pesisir Selatan 25719
2 Bengkunat 8429
3 Bengkunat Belimbing 8278
4 Ngambur 15345
5 Pesisir Tengah 2860
6 Karya Penggawa 6526
7 Way Krui 3515
8 Krui Selatan 4384
9 Pesisir Utara 5252
10" {*emong 5408
11 | PulatrPisang -

Sumber data : diolah BPS Pesisir Barat 2018

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa hasil panen
terbesar pada tahun 2018 di Kabupaten Pesisir Barat yaitu
kecamatan Pesisir Selatan dengan total produksi padi mencapai
25719 , sementara Kecamatan Way Krui berada di homer tujuh
dengan hasil produksi mencapai 3515 ton sedangkan hasil panen
terkecil berada di kecamatan Pulau Pisang karena memang
dipulau pisang tidak memiliki lahan pertanian seperti padi.

Pekon Penggawa V llir merupakan salah satu desa yang
terletak di Kecamatan Way Krui yang mayoritas penduduknya
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mengandalkan sektor pertanian dan perkebunan. Pada umumnya,
masyarakat Pekon Penggawa V Ilir lahan pertanian atau
perkebunan yang luas, maka mereka membutuhkan tenaga kerja
untuk mengelola lahan tersebut.

Sistem pertanian yang dipakai oleh masyarakat bermacam-
macam sesuai dengan kebiasaan dan kondisi penduduk. Bagi
petani yang tidak mempunyai tanah pertanian mereka bekerja
mengelola tanah petani lainnya yang mempunyai lahan yang
dalam hal ini persawahan. Salah satu sistem pengelolaan
pertanian yang digunakan oleh masyarakat di Pekon Penggawa V
Ilir adalah sistem bagi hasil.

Pelaksanaan kerjasama pertanian yang terjadi di Pekon
Penggawa V llir berlangsung sejak lama, bahkan kerjasama
seperti ini sudah menjadi tradisi, karena luasnya lahan pertanian
dan adanya sebagian masyarakat pemilik lahan yang tidak
sanggup mengelola sawahnya. Dimana pihak pemilik lahan
meminta petani untuk mengurus atau menggarap sawah mereka,
ataupun sebaliknya, pihak petani meminta pada pihak pemilik
sawah supaya sawahnya untuk bisa digarap oleh petani tersebut.
Selain itu, pemilik ;sawah terkadang menyediakan benih yang
sudah terdapat tanaman padi. Adapun segala bentuk biaya dalam
hal pengelolaan lahan pertanian ditanggung—oleh penggarap,
sedangkan pemilik.lahan hanya menerimashasil dari panen padi
tersebut. Pembagian-hasil dari kerjasama pertanian padi yaitu 50
% bagian untuk petani penggarap dan 50% bagian untuk pemilik
lahan sesuai dengan Kkebiasaan yang berlaku. Selain
menggunakan kebiasaan pembagian hasil juga bisa ditentukan
sesuai dengan hasil panen yang didapatkan. Akan tetapi, dalam
pelaksanaannya tidak ditentukan kapan berakhirnya akad
kerjasama tersebut.

Dilihat dari kebiasaan sebagian masyarakat Pekon Penggwa
V llir melakukan bagi hasil dalam sistem pertanian terdapat
ketidakadilan, dimana terkadang ada diantaranya petani yang
kurang jujur sehingga petani penggarap mendapatkan hasil yang
lebih besar daripada pemilik lahan, seperti halnya merugikan



pemilik lahan. Selain itu kebiasaan masyarakat Pekon Penggawa
V llir dalam melakukan sistem Kkerjasama pertanian tidak
mentapkan batas waktu, tidak menuliskan akad perjanjian, tidak
ada saksi dalam pelaksanaannya. Sehingga praktek demikian
tidak sesuai dengan teori yang berlaku. Hal ini dikarenakan
minimnya pengetahuan masyarakat tentang teori-teori yang
berlaku jadi mereka melakukan kerjasama bagi hasil pertanian ini
dengan berdasarkan sistem yang turun temurun dari pendahulu-
pendahulunya atau biasa disebut dengan adat kebiasaan setempat.

Berkaitan dengan penduduk yang sebagian besar mata
pencharianya adalah bertani. Manusia sebagai makluk sosial
saling membutuhkan satu sama lain ,supaya mereka saling tolong
— menolong, tukar menukar keperluan dalam segala urusan yang
menyangkut kepentingan hidup masing — masing. Islam sebagai
agama Yyang sempurna, mengatur segala aspek kehidupan
manusia secara menyeluruh yaitu hubungan manusia dengan
Allah swt (HabluminAllah) diatur dalam bidang ibadah yang
menyangkut dengan kehidupan akhirat dan hubungan secara
timbal balik atau lebih_sederhananya yaitu hubungan antara
seseorang dengan orang lainy(Hablu minAnnas) dalam pergaulan
hubungan dunia. Dalam hal hubungan dengan sesamanya dapat
berupa‘kegiatan jual beli,sewa — menyewa, bercocok.tanam atau
perusahaan dan lain — lain ,baik dalam urusan sendiri maupun
untuk kemaslahatan“umum. Denganscara demikian masyarakat
menjadi teratur, pertalian antara yang satu dengan yang lain
menjadi baik. Sistem prilaku tersebut dalam Islam disebut
mu’amalah.®

Muamalah dalam perspektif Islam adalah tukar menukar
barang atau sesuatu yang memberi manfaat dengan cara yang
ditentukan seperti jual beli, sewa — menyewa, upah — mengupah,
pnjam — meminjam, bercocok tanam, berserikat,dan usaha —
usaha lainnya.” Didalam ajaran islam diupayakan untuk

® Hasan, Abul, And Masudul Alam Choudury, Islamic Ecomics:theory and
practice. Routledge,2019), .27.

7 Igbal, muhatir Muhammad,” Merumuskan Konsep Figih Islam Perspektif
Indonesia”, Al Ahkam Jurnal Ilmu Syari’ah Dan Hukum 2.1 (2017), 278.
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mengelola lahan yang kosong,mu ’amalah dalam bidang pertanian
ada beberapa macam ,salah satunya muzara’ah.

Bagi hasil pada akad muzara’ah secara terminologi dapat
diartikan suatu sistem perjanjian pengelolaan tanah dengan upah
sebagian dari hasil yang diperoleh dari pengelolaan tanah itu.
Sedangkan menurut peraturan pemerintah perjanjian bagi hasil
adalah perjanjian dengan nama apapun yang diadakan antara
pemilik pada sesuatu dan seorang atau badan hukum pada pihak
lain yang dalam pasal ini disebut penggarap berdasarkan nama
diperkenanka oleh pemilik tersebut untuk menyelenggarakan
usaha pertanian diatas tanah pemilik, dengan pembagian hasilnya
diantara kedua belah pihak. Selanjutnya, kerjasama dalam
pertanian adalah suatu bentuk kerjasama (Syirkah) dimana satu
pihak menyediakan lahan pertanian dan lainnya sebagai
pengarap, bersedia menggarap tanah dengan ketentuan hasil
produksinya, dibagi di antara mereka.

Kerjasama dalam usaha pertanian yang dilakukan oleh
masyarakat hakikatnya merupakan wujud amanah untuk saling
tolong — menolong/~dalam berbuat kebajikan dan takwa.
Sebagaimana yang telah di fimankan Allah SWT dalam surat Al-
Maidah (5) Ayat 2 :

W R S SIS TS N SN SPy
Ol3ally £V o 1553185 N3 Sespadly S e 155585
& La

Oyt Zous i &y 148550

“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan
dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran, dan bertakwalah kamu kepada Allah,



sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya” (QS Al-Maidah {5}:
2).8

Kerjasama seperti ini perlu dikembangkan apalagi dengan
kondisi ekonomi sebagian masyarakat Islam yang tinggal didesa
masih dibawah standar,terutama perekonomian masyarakat yang
tidak memiliki lahan pertanian sehinga memerlukan upaya —
upaya nyata dalam rangka mencari jalan keluar yang lebih baik
dengan tidak melanggar ketentuan yang ada.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis
tertarik untuk mengkaji permasalahan mengenai pembagian hasil
dari kerjasama pertanian ini,khususnya di Pekon Penggawa V Ilir
Kecamatan Way Krui Kabupaten Pesisir Barat, apakah sesuai
dengan pandangan Ekonomi Islam dan apakah sesuai dengan
sistem muzara’ah . Untuk itu penulis akan membahas hal tersebut
dalam bentuk penelitian yang berjudul ‘“Analisis Muzara’ah
Terhadap Sistem Bagi Hasil Pertanian Di Pekon Penggawa V
llir Kecamatan Way Krui Kabupaten Pesisir Barat
Perspektif Ekonomi Islam™.

D. Fokus.Penelitian

Berdasarkan_latar belakang masalah, untuk mendapatkan
hasil yang fokus dan‘jelas,dalam penelitian“ini mengingat sangat
luasnya pembahasan masalah yang ingin di teliti. Maka penulis
memfokuskan dan mengarahkan persoalan hanya fokus pada
pelaksanaan sistem bagi hasil pertanian,apakah sudah sesuai
dengan sitem muzara’ah dan sesuai dengan Pandangan Ekonomi
Islam Di Pekon Penggwa V Ilir Kecamatan Way Krui Kabupaten
Pesisir Barat.

® Departemen Agama RI, al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung:
Jumanatul, Ali —ART, 2005), 84.



E. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana pelaksanaan sistem bagi hasil pertanian di Pekon
Pengawa V llir Kecamatan Way Krui Kabupaten Pesisir
Barat menurut sistem muzara’ah ?

Bagaimana pembagian hasil pertanian di Pekon Pengawa V
Ilir Kecamatan Way Krui Kabupaten Pesisir Barat menurut
pandangan Ekonomi Islam ?

Bagaimana penerapan pola bagi hasil pemilik dan penggarap
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Pekon
Penggawa V llir ?

F. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini pada hakikatnya merupakan harapan

atau sesuatu yang hendak dicapai yang dapat dijadikan arahan
atas apa yang harus dialkukan dalam penelitian. Tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui sistem muzara’ah terhadap pelaksanaan
sistem  bagi hasil pertanian di Pekon Pengawa V llir
Kecamatan Way Krui Kabupaten Pesisir Barat.

. Untuk mengetahui pandangan Ekonomi Islam terhadap

pembagian hasil pertanian di Pekon Pengawa V Ilir
Kecamatan Way Krui Kabupaten Pesisir Barat.

Untuk mengetahui penerapan pola bagi hasil pemilik dan
penggarap dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
Pekon Penggawa V llir

G. Manfaat Penelitian

1.

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:
Manfaat teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangsih pemikiran bagi khazanah ilmu
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ekonomi Islam serta dapat dijadikan pengalaman dan wadah
pelatihan dalam teori-teori serta aplikasi konsep - konsep
ilmu yang diperoleh dalam perkuliahan.

2. Manfaat praktis
a. Bagi penulis

Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis
mengenai sistem kerjasama bagi hasil pertanian padi. Serta
membuktikan kesesuaian antara teori yang ada dengan
praktik yang sesungguhnya terjadi.

b. Pelaku usaha ( pemilik dan pekerja)

Untuk menambah pengetahuan mengenai sistem
kerjasama  yang  dipraktikkan,  sehingga  dapat
mengembangkan sistem kerjasama yang sesuai dengan
konsep syari’ah agar tidak ada salah satu pihak yang
dirugikan dalam pelaksanaannya.

c. Bagi Pembaca

Untuk memberikan gambaran yang jelas terhadap
kerjasama bagi hasil yang diterapkan Masyarakat Pekon
Pengawa V llir Kecamatan Way Krui Kabupaten Pesisir
Barat.

H. Kajian Penelitian Terdahulu

Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil
penelitian terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji. Untuk
itu, tinjauan kritis terhadap kajian terdahulu perlu dilakukan di
dalam bagian ini sehigga dapat ditentukan dimana psisi penelitian
yang akan dilakukan brada. Oleh karena itu peneliti akan
memaparan beberapa penelitian ilmiah yang terkait denan
pembahasan, diantaranya :

1. Penelitian Abdul Muttalib (2015) “Analisis Sistem Bagi Hasil
Muzar’aah dan Mukhabarah Pada Usaha Tani Padi dan
Implikasinya Terhadap Kesejahteraan Keluarga Petani
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Penggarap Dan Pemilik Lahan Di Kecamatan Praya
Timur”. Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
pelaksanaan sistem bagi hasil muzara’ah dan mukhabarah
pada usaha tani padi ditinjau dari perspektif islam serta
implikasinya terhadap kesejahtraan keluarga petani
penggarap dan pemilik lahan di Kecamatan Praya Timur
Kabupaten Lombok Tengah. Hasil penelitian tersebut
menunjukan bahwa pelaksanaan konsep bagi hasil nyakap
yan dilakukan masyarakat di praya timur pada dasarnya
sama dengan konsep muzara’ah dan mukhabarah yang ada
dalam islam dengan pelaksanaan akadnya hanya dilakukan
dengan lisan saja, biaya keseluruhan ditanggung oleh
pemilik lahan dan petani penggarp, sedangkan bagi hasilnya
dilaksanakan dengan mengurangi biaya pengerjaan terlebih
dahulu dan alokasi bagi hasil ini masih pada tatanan
konsumsi bagi pengarap lahan, dan bagi pemilik lahan
alokasinya lebih terarah pada persediaan untuk masa depan,
dengan menabungkan hasil dari pembagian usahatani padi
tersebut.

2. Penelitian Novi Puspitasari dkk (2020) dengan judul
“Muzara’ah Pada Usaha Pertanian Padi: Analisis Nilai-
Nilai Islami Dan Keuangan Di Kecamatan Bangsalsari
Kabupaten Jember”. Penelitian yang dilakukan bertujuan
untuk mengeksplorsi lebih dalam atas sistim kerjasama
usaha pertanian padi di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten
Jember,dimana hasil penelitian menunjukan bahwa system
kerjasama usaha padi di kecamatan bangsalsari kabupaen
jember mewujud pada akad muzara’ah. studi ini berhasil
mengungkap nilai-nilai islam dalam peraktik muzara’ah
oleh petani padi di bansalsari yaitu dengan tidak zalim, adil,
dapat dipercaya, bagi hasil,dan halal. Pola bagi hasil yang
diterapka adalah revenue sharing dan juga melakukan
analisis keuangan melalui perhitungan pendapatan bersih
pertanian dan nilai bagi hasil untuk pemilik lahan maupun
petani penggarap.



3. Penelitian Deni Lubis dan Ira Rochi Indrawati (2017) dengan
judul “Analisis Pendapatan Petani Penggarap Dengan Akad
Muzara’ah  Dan  Faktor Yang Mempengruhi Desa
Cimaranten Kabupaten Kuningan ,Jawa Barat”. Penelitian
ini  bertujuan untuk menganalisis tingkat pendapatan
muzara’ah jika dibandingan dengan tingkat rumah tangga
pengeluaran petani di desa cimaranten dan menanalisis
faktor — faktor yang mempengaruhi hasil muzara’ah. Hasil
penelitian tersebut menunjukan bahwa pola bagi hasil yang
diterapkan di desa cimaranten adalah revenue sharing, pola
tersebut kurang menguntungkan bagi kedua belah pihak.
Oleh karena itu pola yang seharusnya diterapkan agar
menguntungkan bagi edua belah pihak adalah profit
sharing.Faktor yang mempengaruhi hasil muzara’ah adalah
lama penididikan,lJama pengalaman bertani,jumlah modal
kerja pinjaman, dan luas tanah.

4. Penelitian Siti Hamidah Nuraeni dkk (2017), dengan judul
“Analisis Penerapan Akad Pertanian (Muzara’ah )Pada
Penggarp Sawah Di Dusun Buni Sakti Desa Maparah
Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamis”.penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan  kerjasama
pertanian pada Pratik pengggarapan sawah di dusun
bunisakti dan menganalisis hukum islam terhadap penerapan
akad muzara’ah di  dusun bunisakti. Hasil penelitian
tersebut menunjukan bahwa , penerapan akad muzara’ah
yang dilaksanakan di dusun bunisakti sebagian besar sudah
sesuai dengan hukum islam. Pelaksanaan akad muzara’ah
yang dilaksanakan di dusun bunisakti mempunyai asas, yaitu
asas tolong menolong, asas kesukarelaan, dan asas saling
mengntungkan, dan asas tersebut merupakan asas ekonomi
islam. Kerjasama pertanian dan proses pengarapan sawah
yang dilakukan oleh petani dusun bunisakti,merupakan suatu
perbuatan yang dilakukan secara turun temurun menurut
adat kebiasaan. Adat kebiasaan yang dilakukan masyarakat
setempat tidak bertentangan dengan syariat islam, sehingga
adat tersebut bias dijadikan sebagai hukum yang sah.
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5. Nita Ari Viani dkk,( 2020), dengan judul “Analisis Pengarruh
Muzaraah Terhadap Pendapatan Petani Penggarap Padi Di
Desa Sidoharjo,Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Jawa
Tengah”. Penelitian ini bertujuan untuk menganaisis
pengaruh system bagi hasil dalam pertanian (muzara’ah)
terhad ap pendapatan petani penggarap. Hasil penelitian
tersebut menunjukan bahwa ,sistem bagi hasil yang
diterapkan berdasarkan adat istiadat mempunyai kesamaan
dengan system bagi hasil muzaraah. Presntse bagi hasil yang
sering digunakan adalah 50:50 dan 75:25. Hasil penelitian
menggunaan regresi linear berganda menunjukan bahwa
sistem bagi hasil muzara’ah di ukur dari produksi padi dan
bibit padi berpengaruh positif  signifikan terhadap
pendapatan petani penggarap. Sedangkan usia petani
penggara tidak berpengaruh terhadap pendapatan bersih
petani penggarap.

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu diatas maka
perbedaan antara penelitian yang dilakukan penulis saat ini
dengan penelitian sebelumnya vyaitu terletak pada metode
penelitian yang digunakan serta tujuan dan hasil yang berbeda
sehinga didapatlah judul penelitian ini yaitu Analisis Muzara’ah
Terhadap Sistem Bagi Hasil Pertanian di Pekon Pengawa V llir
Kecamatan Way Krui Kabupaten Pesisir Barat Perspektif
Ekonomi Islam.

METODE PENELITIAN
1. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian lapangan (field research) Penelitian
lapangan dilakukan untuk mempelajari secara instensif
tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi
lingkungan sesuatu unit sosial, individu, kelompok,
lembaga atau masyarakat. Menurut Kkartini kartono
penelitian lapangan dilakukan dalam kancah hidup
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sebenarnya.’ Penelitian lapangan memusatkan perhatian
pada suatu kasus secara terperinci mengenai latar belakang
keadaan sekarang yang dipermasalahkan dan dikaji dalam
penelitian. *° Penelitian ini harus dilakukan langsung
dilapangan untuk menemukan dan melakukan observasi,
sehingga dapat menghayati langsung keadaan di lokasi
penelitian dan dapat memberikan makna dalam konteks
sebenarnya. Objek penelitian yang dilakukan penulis
pemilik lahan dan petani penggarap di Pekon Penggawa
V llir Kecamatan Way Krui Kabupaten Pesisir Barat

Selain itu penulis melakukan penelitian kepustakaan
( Library research) yang bertuuan untuk melengkapi data
— data guna melengapi informasi yang ada utuk skripsi ini.
Penelitian kepustakaan merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan
bantuan bermacam-macam material yang terdapat di ruang
perpustakaan, yaitu berupa buku-buku, majalah, naskah-
naskah, catatan, dokumen-dokumen, dan lainnya yang
berkaitan dengan analisis, muzara’ah, system bagi hasil,
ekonomi syariah dan lain sebagainya yang pembahasannya
berkaitan dengan skrirpsi ini.

Sifat Penelitian

Dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriftif
kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang yang
menghasilkan data-data deskriptif yang berwujud uraian
dengan kata atau kaliamat baik tertulis maupun lisan dari
orang yang berprilaku yang diamati.” Dalam kaitan
penelitian ini, penulis terjun langsung untuk mendapatkan
data-data baik berupa tulisan, dokumen ataupun data yang

° Kartini Kartono, Pengantar Metodelogi Research Sosial ,(Bandung:

Mandar Maju ,1996), 123.

"% Nurul Zuriah, Metodelogi Penelitian social dan pendidikan, (Jakarta :

Bumi Aksara , 2009), 15.

1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitan Suatu Pendekatan Praktek,

Reneka Cipta, Yogyakarta, 1993, 56.
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berupa lisan dengan cara merinci kalimat kalimat yang
diperoleh dari responden.

2. Sumber Data

Data dapat didefinisikan sebagai sekumpulan
informasi atau angka hasil pencatatan atas suatu kejadian yang
digunakan untuk menjawab permasalahan
penelitian.”?Adapun  jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu :

a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
responden atau objek yang diteliti atau ada hubungannya
dengan objek yang diteliti.Data tersebut bisa diperoleh
langsung dari personal yang diteliti dan dapat pula berasal
dari lapangan.*®Data primer dalam penelitian ini adalah
semua data yang diperoleh dari responden baik berupa
tanggapan maupun pernyataan. Hal ini sebabkan oleh
beberapa hal, yaitu data primer bersifat lebih terperinci dari
pada data sekunder.Dalam hal ini, data primer diperoleh
dari lapangan atau lokasi penelitian yaitu di Pekon
Penggawa V Ilir Kecamatan Way Krui Kabupaten Pesisir
Barat yang berkenaan dengan penerapan bagi hasilnya.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara(dihasilkan pihak
lainnya) atau digunakan oleh lembaga lainnya yang bukan
merupakan penolahannya, tetapi dapat dimanfaatkan dalam
penelitian tertentu. Data sekunder diperoleh dari instansi-
instansi, revrensi buku, hasil penelitian, jurnal, artikel,
perpustakaan, maupun pihak lainnya yang berhubungan

12 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Rajawali Pres,
2014), 84.

¥ Moh Pabundu Tika, metodologi riset bisnis, PT. Bumi Aksara, Jakarta,
2006, 57.
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dengan kebutuhan penelitian ini."*Data sekunder juga
dihasilkan dari dokumen — dokumen yang ada pada pekon
Penggawa V llir yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti yaitu mengenai sistem bagi hasl pertanian yang
digunakan pada masyarakat pekon Penggawa V llir.

3. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada
dalam wilayah penelitian ,maka peneliiannya merupakan
penelitian populasi atau studi populasi. Menurut Sugiyono
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.'*Pada penelitian ini
populasinya adalah seluruh pelaku bagi hasil di Pekon
Penggawa V llir Kecamatan Way Krui Kabupaten Pesisir
Barat, yaitu pemilik lahan dan petani penggarap.

Tabel 1.2
Jumlah Populasi Penelitian

No Petani Jumlah Pelaku
Kerjasama
1 Pemilik Lahan 55
2 Petani Penggarap 70
Jumlah 125

Sumber: Hasil wawancara dengan Peratin Pekon Pengawa V llir

* Ibid, 58
> Sugiono, Metode  Penelitian  Pendidikan  (Pendekatan
Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D), penerbit Alfabeta, Bandung, 2012, 117.
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b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut.’® Dengan demikian
sampel adalah  sebagian dari  populasi  yang
karakteristiknya hendak dan bisa mewakili keseluruhan
populasinya seingga jumlahnya lebih sediit dari populasi.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik metode
random  sampling yaitu dengan cara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut.

Menurut  Suharsimi  Arikunto apabila subjeknya
kurang dari 100 maka dapat diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika
subjeknya besar maka dapat diambil 10-15 % atau 20-
25%"". Berdasarkan hal tersebut, sampel dalam penelitian
ditentukan sebesar 20% dari total populasi, karena jumlah
seluruh pelaku bagi hasil di Pekon Penggawa V llir
Kecamatan Way Krui Kabupaten Pesisir Barat 125 orang
tidak mungkin diambil semua menjadi sampel.

Jika dijabarkan gpetanit.pemilik lahan berjumlah 55
orang dan petani penggarap berjumlah 70 orang, penulis
mengambil sampel sebesar 20% dari total populasi. Dapat
disimpulkan_bahwa petani pemilik lahan berjumlah 11
orangmdan,.petani penggarap._berjumlah 14 orang, Jadi
jumlah sampel”yang akan “di gunakan oleh peneliti
berjumlah 25 orang.

' Ibid, 118
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, PT. Asli
Mahasatya, Jakarta, 2006, 134.
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Tabel 1.3
Jumlah Sampel Penelitian

No Petani Jumlah Pelaku
Kerjasama
1 Pemilik Lahan 11
2 Petani Penggarap 14
Jumlah 25

Sumber: Data diolah pada tahun 2022

Berdasarkan data di atas di ketahui sample yang di

gunakan penelitian berjumlah 25 orang pelaku usaha.

4. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis mengunaka beberapa

metode untuk menumpulkan data, adapun metode
pengumpulan data yang digunakan oleh penulis yaitu
sebagai berikut:

a.

Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks,
suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis
dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah
proses-proses prengamatan dan ingatan.'®Selain itu,
Observasi juga di maksudkan untuk mencocokkan hasil
wawancara dengan kenyataan yang ada, sejauh yang
dapat di lihat serta untuk melihat langsung kenyataan
yang tidak bisa diangkat melalui wawacara.

. Wawancara (interview)

Wawancara adalah alat pengumpul informasi dengan
cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan
untuk dijawab secara lisan pula. Ciri utama dari

18 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung:alfabeta, 2012), 203.
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wawancara adalah adanya kontak langsung dengan
tatap muka antara pencari informasi (interviewer) dan
sumber informasi (interviewe)™.Interview dilakukan
langsung dengan informan, yaitu orang-orang yang
dianggap banyak mengetahui permasalahan yang
dihadapi pekerja.Informasi itu terdiri dari pemilik
kebun dan pekerja. Agar wawancara dapat lebih terarah,
pelaksanaannya  dilakukan dengan  pedoman
wawancara yang harus dikembangkan lebih lanjut oleh
peneliti dalam melakukan wawancara di lapangan. Int
erview ini di tunjukkan  kepada pemilik lahan
persawahan dan petani penggarap. Untuk mengetahui
sistem bagi hasil yang dilakukan antara pemilik lahan
dan petani pengarap.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang merupakan catatan, transkip,
buku, surat kabar, majalah, dan lain
sebagainya.?’Penulismenggunakan metode ini untuk
mendapatkan  data-data yang bersumber pada
dokumentasi  tertulis, sesuai dengan keperluan
penelitian sekaligus pelengkap untuk mencari data-data
yang lebih objektif dan jelas.

5. Metode Pengelolaan Data

a. Editing, yaiu mengoreksi apakah data yang terkumpul
sudah cukup, sudah benar atau sudah sesuai atau
relevan dengan masalah. Dalam hal ini penulis
mengecek kembali hasil data yang terkumpul melaui
studi pustaka, dokumen, interview, apakah sudah
lengkap, relevan jelas tidak berlebihan tanpa kesalahan.

' Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan: Teori dan
Aplikasi,(Jakarta,PT. Bumi Aksara, 2007), 17.

2% suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, (Jakarta: PT.
Asli Mahasatya 2006), 148.
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b. Penandaan data (coding), yaitu memeri catatan data
yang dinyatakan jenis dan sumber data baik yang
bersumber dari al-Qur’an dan hadits, atau buku — buku
literature lainnya yang relevan dengan penelitian.

c. Sistematis data, yaitu menetapkan data menurut
kerangka sistematika bahasan berdasarkan urutan
masalah. Dalam hal ini penulis mengelompokan secara
sistematis data yang sudah di edit dan diberi tanda
menurut Klsifikasi dan urutan masalah.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.?*

Untuk menanalisis data tersebut penulis
mengunakan  metode  deskriptif  kualitatif  yaitu
menggambarkan secara sistematis fakta dan karateristik
pada bidang — bidang tertentu secara faktual dan cermat
dengan menggambarkan keadaan atau fenomena secara
aplikatif yang digunkan untuk mendeskripsikan mengenai
objek penelitian yang sedang di kaji.* Analisis data
kualitatif adalah cara yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan, memilih — milihnya
sehingga menjadi satu kesatuan ang dapat dikelola dengan
baik dan benar.® Dalam analisis kualitatif, Milies Dan
Huberman mengatakan bahwa dalam analisis terdapat tiga

2! sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, 224.
%2 sutrisno Hadi, Metodelogi Research Il (Yogyakarta: Yayasan Penerbit

Fak. Psikologi UGM), 43.

,129.

 Emzir, Metodelogi Kualitatif Analisis Data (Jakarta: Rajawali Pers, 2010)
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alur kegiatan yaitu data reaction, data display dan
conclusion drawing / verification antara lain sebagai
sebagai berikut:**

a. Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi data kegiatan menajamkan , menggolongkan,
mengarahkan dan membuang yang tidak perlu serta
memilih bagian yang penting sesuai dengan masalah
penelitian. Dengan kata lain , reduksi data merupakan
proses seleksi, pemusatan perhatian, penyederhanan,
pengabstrakan dan transformasi data — data yang
didapat dari catatan lapangan.

b. Penyajian data (Data Display)

Penyajian  data  merupakan  kegiatan  untuk
menyelesaikan informasi — informasi yang memeberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan,”® dan yang paling umum
digunaka untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dalam bentuk teks bersifat naratif.
Dengan menyajikan data maka akan memudahkan
peneliti memahami apa yang terjadi, sehingga dapat
merencanakan kegiatan selanjutnya berdasarkan apa
yang telah dipahami.

c. Penarikan kesimpulan  (Conclusion  Drawing/
Verification)

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif yaitu
verifikasi data. Penarikan kesimpulan adalah langkah
yang menyangkut pemahaman penelitian , yaitu
menggambarkan maksud dari data yang ditampilkan.
Kesimpulan awal pada penelitian masih bersifat
sementara dan akan berubah jika ditemukan bukti —
bukti yang kuat yang mendukung pada tahap

?* Miles & Huberman A . Michael, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Ul
Pres, 2002), 17.
% Ibid., 17.



22

pengumpulan data selanjutnya. Tetapi jia kesimpulan
akan dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan utuk mengumpulkan data, maka kesimpulan
yang dikemukakan adalah  kesimpulan yang
meyakinkan.

5. Pengujian Keabsahan Data

Menguji keabsahan dari data penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik triangulasi yang ,mengutamakan
efektivitas proses dan hasil yang diinginkan. Menurut
Sugiono, triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai
sumber dengan cara dan berbagai waktu.?® Triangulasi
yang digunakan peneliti adalah triangulasi sumber, dengan
arti peneliti membandingkan informasi yang diperoleh dari
satu sumber dengan sumber lain. Adapun informasi yang
dibandingkan adalah informasi dari kepala desa pekon
Penggawa V llir, pemilik lahan dan petani penggarap.

SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Dalam memperrmudah pembahasan penelitian, maka penulis
akan membagi kedalam lima bab yang berbentuk narasi atau
uraian dan tentunya salig berkaitan antara satu bab dengan bab
lainnya. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

BAB I Pendahuluan terdiri dari Penegasan Judul, Alasan
Memilih Judul, Latar Belakang Masalah, Fokus
Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu,
Metode Penelitian, Dan Sistematika Pembahasan,
Dan Kerangka Berfikir.

BAB II: Landasan Teori yang meliputi : Analisis Muzara’ah,
Bagi Hasil, Pertanian dan Ekonomi Islam.

%6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, 273.



BAB IlI:

BAB IV:

BAB V:
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Deskripsi Objek Penelitian terdiri dari gambaran
umum Peon Penggawa V llir Kecamatan way Krui
Kabupaten Pesisir Barat dan penyajian fakta dan
data penelitian.

Analisi Penelitian terdiri dari Analisis Muzara’ah
Terhadap Sistem Bagi Hasil Pertanian Di Pekon
Penggawa V llir Kecamatan Way Krui Kabupaten
Pesisir Barat Perspektif Ekonomi Islam

Penutup sebagai akhir dari penelitian yang berisi
kesimpulan dan rekomendasi dari hasil temuan
penelitian yang sudah dilaksanakan peneliti.
Kemudian pada bagian akhir skripsi berisi daftar
pustaka yan menjadi referensi dalam penelitian
skripsi, serta lampiran — lampiran selama melakukan
penelitian.

KERANGKA BERFIKIR

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diindentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka
pemikiran yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan
antara variable yang diteliti.

Al-Qur’an / Hadis

Pemilik Lahan

Bagi Hasil Petani Penggarap

Ekonomi Islam




24

Objek utama dalam penelitian ini adalah sistem bagi hasil,
bagi hasil dalam pertanian sering kali diterapkan oleh masyarakat
terutama masyarakat pekon penggawa v ilir. Dipekon penggawa
v ilir terdapat sebuah kerjasama bagi hasil pertanian,dimana hal
itu terjadi karena ada masyarakat yang memiliki banyak lahan
namun tidak memiliki cukup tenaga untuk mengelola lahan
persawahannya tersebut, ada pula masyarakat yang memiliki
lahan persawahan tetapi ada pekerjaan lain yang harus dikerjakan
setiap harinya, dari hal tersebut munculah kerjasama bagi hasil
pada pertanian padi antara pemilik lahan dan petani pengarap.

Konteks yang akan peneliti kaji adalah sistem bagi hasil
pertanian yang diterapkan di pekon Penggawa V llir dengan
pandangan ekonomi Islam brdasarkan al-qur’an dan hadits.
Tentunya Kkajian terhadap konteks ini akan menjawa
permasalahan yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab — bab
sebelumnya, maka penelitian mengenai Analisis Muzara’ah
Terhadap Sistem Bagi Hasil Pertanian Di Pekon Penggawa V llir
Kecamatan way Krui Kabupaten Pesisir Barat Prespektif Ekonomi
Islam dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan kerjasama bagi hasil di pekon Pengawa V llir
Kecamatan Way Krui Kabupaten Pesisir Barat menggunakan
sistem adat atau turun — temurun, dimana kerjasama yang
dilakukan oleh pemilik lahan dan petani penggarap dilakukan
atas dasar saling ridho, tidak ada unsur keterpaksaan baik dari
pemilik sawah maupun petani penggarap, dimana sistem
kerjasama yang mereka terapkan ada empat yaitu, 1) sewa, 2)
bagi dua, 3) tolong — menolong, 4) bagi tiga, dimana dalam
pelaksanaanya belum sesuai dengan sistem Muzaraah. Namun
meskipun pelaksanaan akad, kerjasama bagi hasil pertanian padi
di Pekon Penggawa: V [llir belum sesuai dengan konsep
muzara’ah. _dan yang ada dalam fiqih islam, akan tetapi
pelaksanaan tersebut merupakan adat—atau kebiasaan
masyarakatwsetempat yang dilakukanwsecara turun temurun
sehingga dari adat atau kebiasaan masyarakat tersebut akan
terus berkembang dan dapat menjadi sebuah ketentuan hukum
yang sifatnya tidak tertulis. Dasar hukum dalam kerjasama
bagi hasil penggarapan pertanian padi di Pekon Penggawa V llir
adalah ‘urf shahih yaitu sesuatu yang saling dikenal oleh
manusia, dan tidak bertentangan dengan dalil syara, tidak
menghalalkan sesuatu yang diharamakan dan tidak pula
membatalkan sesuatu yang wajib. Jadi sistem bagi hasil
pertanian yang dilakukan oleh masyarakat pekon Penggawa V
llir tidak bertentangan dengan dalil syara, tidak menghalalkan
sesuatu yang diharamakan dan mengharamkan sesuatu yang
wajib.

127
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2. Pembagian hasil panen yag dilakukan di pekon penggawa V llir

tidak bertentangan dengan ekonomi Islam, hal ini dapat
ditelusuri dari sistem kerjasama bagi hasil yang berlaku di
pekon penggawa V llir yaitu, 1) sewa, 2) bagi dua, 3) tolong —
menolong, 4) bagi tiga, walaupun sewa tidak termasuk dalam
katagori bagi hasil, tetapi beleh dilakukan karena sifatnya hanya
pemindahan pengelolaan bukan pemindahan hak memilik.
Sedangkan dari ketiga sistem lainnya yaitu sistem bagi dua,
tolong-menolong, dan sistem bagi tiga sudah sesuai menurut
tinjauan ekonomi Islam yang tergolong kepada muzara’ah dan
musagah. Oleh karena itu kebiasaan semacam ini sah — sah saja
untuk tetap dijalankan atau dipertahankan, akan tetapi
diperlukan sebuah pengetahuan untuk mengetahui pola bagi
hasil pertanian menurut ekonomi islam agar sistem atau pola
bagi hasil pertanian padi yang mereka terapkan itu sesuai
dengan konsep bagi hasil pertanian dalam ekonomi Islam.

Kesejahteraan masyarakat adalah suatu keadaan terpenuhinya
kebutuhan - kebutuhan dasar masyarakat baik melalui program-
program yang diadakan pemerintah, maupun kebutuhan jdasar
yang telah terpenuhi oleh usahausaha yang dilakukan oleh
masyarakat. Hasil dari kerjasama muzara’'ah yang dilakukan
oleh“masyarakat- Pekon Penggawa V llir telah_memberikan
banyak manfaat bagi kesejahteraan-masyarakat antara lain para
pelaku usaha™ dapat memenuhi kebutuhan—hidup sehari-hari,
pendidikan, dan juga bisa memenuhi kebutuhan akan tempat
tinggal. Namun manfaat dari kerjasama muzara’ah ini belum
sepenuhnya mengarah pada kesejahteraan masyarakat yang
dalam hal ini pemilik lahann dan petani penggarap.

B. Rekomendasi

Berdasasarkan proses penelitian yang sudah di deskripsikan

dalam bab — bab sebelumnya ada beberapa rekomendasi yang
diperoleh sebagai masukan atau saran, yakni sebagai berikut :
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1. Untuk masyarakat pekon Penggawa V llir khususnya mereka
yang melakukan kerjasama bagi hasil pertanian hendaknya
kesepakatan perjanjian kerjasama pertanian menggunakan
perjanjian tertulis dan disertai dengan beberapa saksi agar dapat
menjadi bukti dan kepastian hukum, untuk menghindari
terjadinya ketidak jujuran pihak petani penggarap maka perlu
adanya pengawasan dari pihak pemilik lahan, terkait hasil yang
didapatkan guna terciptanya keadilan diantara kedua belah
pihak dan kegiatan ekonomi harus berdasarkan al-qur’an dan
hadis yang bertujuan menuntun manusia agar dapat berada di
jalan yang lurus.

2. Bagi Akademisi, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
kontribusi keilmuan yang berkaitan dengan analisis muzara’ah
terhadap sistem bagi hasil pertanian di pekon penggawa Vv ilir
kecamatan way krui kabupaten pesisir barat perspektif ekonomi
islam.
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